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Abstrak 
 

Cuci tangan pakai sabun merupakan tindakan untuk membersihkan 

jemari dan tangan dengan menggunakan air yang bersih yang 

bertujuan untuk membunuh kuman dan mencegah penyakit yang 

berhubungan dengan sistem pencernaan. Tujuan pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dalam 

membuat paper soap karena dinilai praktis dan bisa menambah 

penghasilan. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Pesantren 

Irsyadul Islamiah, Kabupaten Labuhanbatu. Metode pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan, 

pelatihan pembuatan paper soap, dan dilaksanakan monitoring dan 

evaluasi untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan 

peningkatan pengetahuan siswa sebesar 27.73%. 

 

Kata Kunci: Cuci Tangan, Paper Soap, Praktis, Pengetahuan 

 

Abstract  
 

Washing hands with soap is an action to clean fingers and hands using 

clean water, which aims to kill germs and prevent diseases related to 

the digestive system. This community service aims to increase 

knowledge in making paper soap because it is considered practical 

and can increase income. This community service was conducted at 

the Irsyadul Islamiah Islamic Boarding School, Labuhanbatu Regency. 

This community service method is carried out by providing counseling, 

training in making paper soap, and monitoring and evaluation to 

measure the increase in students' knowledge and skills. The results of 

community service showed an increase in students' knowledge of 

27.73%. 
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PENDAHULUAN 

Cuci tangan pakai sabun (CTPS) merupakan tindakan untuk  membersihkan jemari dan tangan dengan 

menggunakan air yang bersih yang bertujuan untuk membunuh kuman dan mencegah penyakit yang 

berhubungan dengan sistem pencernaan (Natsir, 2018). Riset kesehatan dasar melakukan penelitian mengenai 

perilaku masyarakat dalam mencuci tangan menunjukkan hasil bahwa hanya 17% masyarakat Indonesia yang 

sadar akan pentingnya cuci tangan pakai sabun (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2013). 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa proporsi populasi yang mempunyai kebiasaan cuci tangan 

yang benar yaitu 26,5% masyarakat yang sadar untuk tetap mencuci tangan sebelum memulai aktivitas yang 

melibatkan penggunaan tangan (Badan Pusat Statistik, 2018). Tangan merupakan bagian tubuh yang paling 

banyak tercemar kotoran dan membawa bibit penyakit. Kegiatan yang melibatkan penggunaan tangan 
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adalah berjabat tangan ketika bertemu dengan orang lain, memegang benda-benda seperti handphone, 

laptop, dan bagian dari tempat umum lainnya. Ketika menjabat tangan maka bibit penyakit akan menempel 

di kulit tangan dan jika tidak mencuci tangan, maka bibit penyakit ini akan masuk ke dalam tubuh 

(Raksanagara & Raksanagara, 2015). 

Sabun merupakan bahan yang mengalami reaksi saponifikasi (penyabunan) yang berasal dari minyak 

yang bersifat alami maupun lemak (Amalia et al., 2018). Sabun memiliki banyak kegunaan yaitu sebagai sabun 

pencuci tangan, pencuci piring, dan pencuci pakaian. Sabun pencuci tangan merupakan sabun yang 

dihasilkan dengan menambahkan zat lain agar tidak menimbulkan reaksi iritasi pada kulit tangan (Kusumayanti 

et al., 2018). Mencuci tangan menggunakan sabun sangat penting dilakukan untuk menangkal bakteri 

penyebab diare dan pneumonia. Kebiasaan mencuci tangan harus dibiasakan sejak dini. Anak merupakan 

agen perubahan untuk memberikan edukasi dan mengajarkan pola hidup sehat untuk diri sendiri maupun 

lingkungan (Purwandari et al., 2013). Riset American Journal of Tropical Medicine and Hygiene menyatakan 

bahwa pneumonia dan diare adalah penyebab utama kematian anak-anak pada 2013 dengan angka 1,6 

juta jiwa di seluruh dunia. Tahun 2017, Indonesia memiliki 54% masyarakat urban dari total penduduk dan 

mendapatkan skor indikator 71,60 dari 100 mendapat akses fasilitas cuci tangan dasar dan Indonesia 

menempati urutan ke 17 dari 23 negara Asia.  

Fasilitas cuci tangan sangat diperlukan di ruangan publik (umum) agar memudahkan masyarakat dalam 

mencuci tangan. Sejak Pandemi COVID-19 yang dialami saat ini, mewajibkan masyarakat untuk mencuci 

tangan ketika bersentuhan langsung dengan objek menggunakan tangan, sehingga masyarakat diwajibkan 

untuk membawa hand sanitizer atau sabun saat bepergian untuk mencegah penyakit corona. Paper Soap 

merupakan salah satu jenis sabun padat yang mana dalam pemakaiannya menggunakan kertas untuk 

mencuci tangan sekali pakai. Dengan menggunakan paper soap maka akan memudahkan masyarakat untuk 

membawa sabun tanpa harus takut tumpah ketika disimpan di dalam tas ketika bepergian. Mencuci tangan 

tidak boleh dilakukan dengan asal, menurut WHO terdapat 7 langkah dalam mencuci tangan dengan sabun 

yaitu (1) membasahi kedua telapak tangan dengan air bersih dan mengalir, ambil sabun dan gosok kedua 

tangan secara lembut; (2) usap dan gosok secara bergantian kedua punggung tangan; (3) gosok sela-sela 

jari; (4) secara bergantian bersihkan ujung jari dengan cara mengatupkannya; (5) secara bergantian, gosok 

dan putar kedua ibu jari; (6) ujung jari diletakkan ke telapak tangan kemudian gosok perlahan; (7) bersihkan 

kedua pergelangan tangan dengan cara memutar dan akhiri dengan membilas seluruh bagian tangan 

dengan menggunakan air bersih yang mengering, setelah itu keringkan dengan menggunakan tisu atau 

handuk.   

Pesantren Irsyadul Islamiah merupakan salah satu sekolah yang terdapat di Kabupaten Labuhanbatu 

yang melaksanakan pembelajaran secara luar jaringan dan dalam jaringan. Pesantren Irsyadul Islamiah 

memiliki asrama sebagai tempat tinggal bagi siswa siswi. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah 

Madrasah Aliyah menyatakan bahwa proses pembelajaran secara luar jaringan harus dilaksanakan karena 

siswa mengalami kendala dalam memahami materi pembelajaran jika dilaksanakan secara daring. Untuk 

mendukung pembelajaran luar jaringan, pesantren menyediakan fasilitas berupa tempat pencucian tangan 

di 3 titik lingkungan pesantren, akan tetapi sayangnya fasilitas tersebut tidak mendukung karena tidak 

tersedianya air, sabun dan tisu. Hasil wawancara dengan siswa diperoleh bahwa siswa mencuci tangan tidak 

mengikuti 6 langkah mencuci tangan yang benar dan hal ini terbukti ketika tim pengabdian masyarakat 

meminta siswa untuk praktek mencuci tangan yang benar dan siswa tidak mengetahui langkah-langkah cuci 

tangan. 

Tindakan yang dilakukan pesantren untuk meningkatkan pengetahuan cuci tangan pada siswa berupa 

himbauan agar siswa harus mencuci tangan sebelum memulai aktivitas. Pesantren tidak ada memberikan 

pelatihan maupun penyuluhan kepada siswa mengenai langkah-langkah cuci tangan menggunakan sabun 

dengan benar. Fasilitas cuci tangan yang disediakan sekolah juga tidak memenuhi standard karena tidak 

tersedia sabun dan tisu, padahal untuk menghemat penggunaan sabun dan tisu secara bersamaan bisa 
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menggunakan paper soap sehingga lebih praktis dalam penggunaannya. Berdasarkan hasil analisa terhadap 

permasalahan mitra, maka terdapat beberapa permasalahan yaitu: (1) sudah ditemukan beberapa siswa 

yang memiliki gejala covid 19, sehingga siswa harus istirahat dan isolasi mandiri di rumah; (2) kurangnya 

sosialisasi mengenai cuci tangan pakai sabun dan pelatihan pembuatan paper soap agar siswa lebih praktis 

dalam mencuci tangan; (3) rendahnya pemahaman siswa mengenai cuci tangan pakai sabun; (4) rendahnya 

keterampilan siswa dalam membuat paper soap. Oleh karena itu, tujuan dari pengabdian masyarakat ini 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menerapkan enam langkah cuci 

tangan pakai sabun. Untuk itu, solusi yang tepat yang digunakan adalah dengan mengukur pengetahuan cuci 

tangan pakai sabun dan keterampilan siswa dalam menciptakan bahan praktis cuci tangan, sehingga 

harapannya pengetahuan siswa tentang 6 langkah cuci tangan dan keterampilan siswa dalam membuat 

bahan praktis cuci tangan bisa meningkat.  

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam 2 metode yaitu (1) Penyuluhan untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai cuci tangan pakai sabun; (2) Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan siswa 

dalam membuat paper soap. Bahan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

sabun cuci tangan, kuas, kertas berwarna putih dan gunting. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Pesantren Irsyadul Islamiyah, Kabupaten Labuhanbatu pada bulan Februari-Mei 2021.  

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut:] 

1. Identifikasi pengetahuan dan keterampilan siswa. Pada tahap ini, siswa diberikan pretest untuk mengukur 

pengetahuan dan keterampilan siswa. Hal ini dilakukan untuk menemukan aspek apa saja yang akan 

diberikan penjelasan dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan 

2. Melakukan edukasi kepada siswa tentang hasil identifikasi dan pelaksanaan kegiatan. Dari hasil identifikasi 

maka dilakukan edukasi tentang cuci tangan pakai sabun, 7 langkah dalam mencuci tangan yang benar, 

dan keterampilan dalam membuat paper soap. Hal ini dilakukan agar siswa memahami kegiatan yang 

akan dilaksanakan 

3. Melaksanakan penyuluhan mengenai pentingnya mencuci tangan menggunakan sabun. Metode ini 

dilakukan dengan memberikan materi mengenai cuci tangan, sehingga siswa memiliki kebiasaan untuk 

tetap mencuci tangan setelah pandemic covid 19 berlalu, kemudian tim pengabdian masyarakat 

memberikan praktek tujuh langkah mencuci tangan yang benar dengan cara yaitu (1) membasahi kedua 

telapak tangan dengan air bersih dan mengalir, ambil sabun dan gosok kedua tangan secara lembut; (2) 

usap dan gosok secara bergantian kedua punggung tangan; (3) gosok sela-sela jari; (4) secara bergantian 

bersihkan ujung jari dengan cara mengatupkannya; (5) secara bergantian, gosok dan putar kedua ibu jari; 

(6) ujung jari diletakkan ke telapak tangan kemudian gosok perlahan; (7) bersihkan kedua pergelangan 

tangan dengan cara memutar dan akhiri dengan membilas seluruh bagian tangan dengan menggunakan 

air bersih yang mengering, setelah itu keringkan dengan menggunakan tisu atau handuk. Hal ini dilakukan 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan cuci tangan siswa, sehingga terdapat perubahan sikap siswa 

untuk tetap mencuci tangan.  

4. Evaluasi dan Monitoring Penyuluhan. Pada tahap ini setelah selesai dilakukan penyuluhan, maka akan 

kembal diukur kembali pengetahuan siswa mengenai cuci tangan pakai sabun dengan memberikan 

posttest. 

5. Pelaksanaan metode Pelatihan. Materi yang diberikan dalam pelatihan ini adalah pembuatan paper soap 

untuk menambah keterampilan siswa. 

6. Evaluasi pelaksanaan pelatihan. Setelah selesai dilaksanakan pelatihan, maka dilakukan evaluasi dengan 

mengulang kembali tahapan dalam pembuatan paper soap. 
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HASIL PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa 

untuk mencuci tangan pakai sabun dan menambah keterampilan siswa dalam membuat paper soap yang 

praktis dibawa ketika bepergian. Jumlah siswa dalam penelitian ini sebanyak 35, dengan 15 siswa laki-laki dan 

20 siswa perempuan. Sebelum melaksanakan pengabdian masyarakat dilakukan pretest terlebih dahulu. 

Kegiatan pretest diberikan soal sebanyak 10 pertanyaan yang dijadikan sebagai parameter untuk mengukur 

pengetahuan siswa mengenai cuci tangan pakai sabun dan 7 langkah cuci tangan yang benar menurut WHO 

di Pesantren Irsyadul Islamiyah dan memberikan posttest setelah selesai memberikan pelatihan pembuatan 

paper soap untuk mengukur peningkatan pengetahuan cuci tangan pakai sabun. 

Tahap awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan memberikan pretest kepada 

siswa untuk mengetahui pengetahuan awal siswa mengenai cuci tangan dan paper soap, kemudian 

dilaksanakan penyuluhan mengenai pentingnya cuci tangan pakai sabun dengan memberikan materi secara 

ceramah dan diskusi untuk memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai pentingnya cuci tangan, 

setelah itu siswa diminta melakukan praktek mencuci tangan yang benar, akan tetapi masih banyak siswa 

yang tidak mengetahui 7 langkah cuci tangan dengan benar. Untuk meningkatkan kesadaran mencuci 

tangan dengan 7 langkah yang benar, maka diberikan praktek dengan menampilkan video 7 langkah 

mencuci tangan diikuti juga dengan siswa. Hasil pengabdian masyarakat ini mampu meningkatkan 

pengetahuan siswa dengan persentase 27.73% (Gambar 1). Pretest pengetahuan siswa diperoleh persentase 

sebesar 37.33% dan hasil posttest sebesar 65.06%. Siswa sudah terbiasa mencuci tangan sebelum dan sesudah 

memulai aktivitas dan ini menunjukkan terdapat perubahan sikap dari siswa.  Membudayakan cuci tangan 

pakai sabun secara baik dan benar mampu meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat untuk mengurangi 

penyebaran penyakit.  

 

Gambar 1. Grafik Distribusi Jawaban Pretest dan PostTest 

  
Gambar 2. Penyuluhan CTPS dan Foto bersama Tim Pengabdian Masyarakat 
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Pelatihan Pembuatan Paper Soap 

Tim pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melakukan praktek pembuatan paper soap kepada 

siswa untuk meningkatkan keterampilan siswa. Tahapan pembuatan paper soap pertama sekali dilakukan 

dengan mengoleskan sabun cair ke kertas HVS berwarna putih dengan menggunakan kuas, setelah itu 

dikeringkan di bawah sinar matahari hingga kering, akan tetapi jangan terlalu lama penjemurannya agar tetap 

menjaga kelembapan sabun dan kertas, kemudian sabun kertas digunting dan dibentuk sesuai dengan 

keinginan. Pada saat praktek pembuatan paper soap, siswa antusias untuk melakukannya karena mereka baru 

mengetahui mengenai paper soap.  

 
Gambar 3. Praktek Pembuatan Paper Soap 

Sabun kertas yang telah dibuat oleh siswa kemudian digunakan siswa untuk mencuci tangan dan siswa 

mengucapkan terima kasih kepada tim pengabdian masyarakat karena sudah memberikan keterampilan 

untuk membuat sabun kertas yang mana keterampilan ini nantinya dapat dijadikan siswa sebagai penghasilan 

tambahan.  

Program pengabdian kepada masyarakat tentang pembuatan paper soap diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pentingnya mencuci tangan menggunakan sabun, karena 

membudayakan cuci tangan pakai sabun secara baik dan benar mampu meningkatkan perilaku hidup bersih 

dan sehat untuk mengurangi penyebaran penyakit (Rompas et al., 2013). Kelebihan dari paper soap adalah 

praktis untuk dibawa kemana saja dan tidak perlu khawatir sabun tumpah ke wadah yang dibawa ketika 

bepergian.  

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa mengenai cuci 

tangan pakai sabun dengan menggunakan langkah yang benar. Evaluasi dilakukan dengan memberikan 

posttest kepada siswa dengan pertanyaan yang sama yang diberikan ketika pretest.  

Hasil menunjukkan bahwa sebelum dilaksanakan pengabdian diperoleh persentase 27.73% (Gambar 1). 

Pretest pengetahuan siswa diperoleh persentase sebesar 37.33% dan hasil posttest sebesar 65.06%. berdasarkan 

hasil wawancara dengan siswa diperoleh bahwa siswa selama ini tidak mengetahui langkah-langkah yang 

benar dalam mencuci tangan dan tidak adanya penyuluhan dari pihak sekolah maupun dinas kesehatan 

untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya cuci tangan. Pesantren hanya menyediakan fasilitas 

mencuci tangan tetapi tidak pernah mengawasi siswa ketika mencuci tangan. Hasil pretest menunjukkan 

bahwa pada pengetahuan siswa mengenai pentingnya mencuci tangan sudah mulai dipahami oleh siswa. 

Ketika tim pengabdian masyarakat bertanya mengenai sabun kertas, ternyata siswa belum mengetahui 

adanya sabun kertas yang praktis penggunaannya. Alasan menggunakan paper soap yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat terhadap sesuatu yang praktis dan sederhana namun berkhasiat untuk mencegah 

penyakit (Aldiana & Nugraha, 2021).  
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Setelah dilaksanakan praktek pembuatan paper soap maka hasil posttest menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan siswa, khususnya 7 langkah cuci tangan yang baik dan benar. Karena ketika siswa 

praktek cuci tangan, siswa hanya sekedar membasahi tangan dengan sabun tanpa memperhatikan bagian-

bagian apa saja yang harus dicuci dengan menggunakan sabun. Siswa menyadari bahwa pentingnya 

mencuci tangan sebelum dan sesudah memulai aktivitas.  

Pelatihan pembuatan paper soap secara mandiri diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan 

keterampilan siswa dan dapat dimanfaatkan sebagai potensi sekolah untuk membantu memberikan 

penghasilan tambahan (Pakpahan, 2020).  

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan meningkatkan pengetahuan siswa 

mengenai pentingnya cuci tangan pakai sabun karena sebelum diberikan penyuluhan, banyak siswa yang 

belum memahami pentingnya cuci tangan dan siswa belum mengetahui 7 langkah cuci tangan yang benar. 

Kegiatan pengabdian ini mampu meningkatkan pengetahuan siswa sebesar 27.73%, yang mana hasil pretest 

diperoleh sebesar 37.33% dan hasil posttest sebesar 65.06%. Keterampilan siswa juga meningkat karena siswa 

semangat dalam mengikuti pelatihan, akan tetapi sayangnya keterampilan siswa ini tidak bisa dikembangkan 

karena pesantren kurang mendukung keterampilan siswa setelah pengabdian masyarakat ini selesai.  
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